
48 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sarang burung walet putih (Aerodramus fuciphagus) dapat diformulasikan 

dalam bentuk sediaan emulgel serta dapat memenuhi persyaratan stabilitas 

fisik dan kimia meliputi uji organoleptis, pH, daya sebar, daya lekat, 

viskositas dan uji freeze thaw, dimana hasil evaluasi stabilitas fisik dan 

kimia yang optimal terdapat pada Formula 1 C (40%). 

2. Sediaan emulgel sarang burung walet putih (Aerodramus fuciphagus) 

dimana pada Formula 1 C dengan konsentrasi 40% dapat memberikan efek 

sebagai pencerah kulit paling cepat yaitu selama 10 hari.  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sediaan-sediaan yang 

mengandung sarang burung walet putih (Aerodramus fuciphagus). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai manfaat dari sarang burung 

walet putih (Aerodramus fuciphagus) bukan hanya sebagai pencerah kulit. 
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